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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari temuan yang telah penulis kemukakan di atas, maka berdasarkan

hasil wawancara dan observasi tentang Penerapan Fungsi Pengawasan

Dalam Pelayanan Bidang Kemasjidan Pada Kantor Urusan Agama (KUA)

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, maka dari itu penulis akan

memberikan sedikit kesimpulan dan saran sebagai acuan perubahan oleh

pihak yang memerlukan nantinya. Dengan demikian, pada bab ini penulis

akan mengemukakan kesimpulan serta saran yang terkait dengan hal

tersebut yaitu sebagai berikut :

1.

Pengawasan langsung yang diberikan oleh pimpinan KUA
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang pada pelayanan bidang
kemasjidan telah berjalan. Pengawasan ini. dilakukan melalui
kunjungan langsung ke lapangan dalam bentuk inspeksi langsung,
observasi di tempat (on the spot-observation), serta penyusunan
laporan di tempat (on the spot report). Dengan adanya pengawasan
langsung tersebut, Kepala KUA memperoleh gambaran yang jelas
mengenai pelaksanaan program kemasjidan, seperti pembinaan
standarisasi masjid ideal, pelayanan pengukuran dan kalibrasi arah
kiblat, serta kegiatan pelatihan pengurusan jenazah. Selain itu,
pengawasan langsung memungkinkan pimpinan untuk memberikan
arahan dan pembinaan secara langsung kepada pegawai apabila
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ditemukan hambatan atau ketidaksesuaian, sehingga pelaksanaan
program dapat berjalan lebih tertib, terarah, dan sesuai dengan

tujuan yang telah ditetapkan.

2. Pengawasan tidak langsung yang diberikan oleh penyuluh madya

B. Saran

dan pembina keluarga bahwa pelayanan bidang kemasjidan di
KUA Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dilaksanakan melalui
mekanisme pelaporan, baik secara lisan maupun tertulis, yang
disampaikan oleh pegawai kepada Kepala KUA. Laporan lisan
digunakan sebagai sarana penyampaian informasi secara cepat
mengenai perkembangan kegiatan di lapangan, sedangkan laporan
tertulis berfungsi sebagai bentuk pertanggung jawaban yang
tersusun secara sistematis dan terdokumentasi. Melalui
pengawasan tidak langsung ini, pimpinan tetap dapat memantau
jalannya program kemasjidan meskipun tidak selalu melakukan
pengawasan secara langsung. Secara keseluruhan, penerapan
pengawasan langsung dan tidak langsung tersebut berperan
penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan bidang
kemasjidan, mengurangi potensi penyimpangan, serta memastikan
bahwa program yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan

kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah penulis

kemukakan sebelumnya, maka melalui skripsi ini penulis mengajukan
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beberapa saran sebagai acuan perubahan dimasa yang akan datang
diantaranya:

1. Diharapkan untuk kedepannya, pimpinan KUA Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang, disarankan agar pelaksanaan pengawasan,
khususnya pengawasan langsung pada pelayanan bidang
kemasjidan, supaya dapat ditingkatkan dan dilakukan secara lebih
terencana serta berkesinambungan. Dengan pengawasan yang lebih
intensif dan terjadwal, diharapkan pelaksanaan program kemasjidan
dapat dipantau secara optimal, kendala di lapangan dapat segera
diidentifikasi, serta upaya pembinaan dan perbaikan dapat
dilakukan secara lebih efektif.

2. Penulis menyarankan agar setiap kepala bidang memberikan
pelayanan bidang kemasjidan, sehingga dapat meningkatkan
kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas serta
dalam menyampaikan laporan, baik secara lisan maupun tertulis,
kepada pimpinan. Penyampaian laporan yang tepat waktu, jelas,
dan sistematis akan membantu pimpinan dalam melakukan evaluasi
serta pengambilan keputusan, sehingga pelayanan bidang
kemasjidan dapat terus ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

3. Diharapkan kedepannya bahwa penulis menyarankan kepada
mahasiswa FDIK bahwa Peneliti selanjutnya dapat mengkaji

pengawasan langsung dan tidak langsung secara lebih mendalam,
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dengan menambahkan indikator tindak lanjut supaya pengawasan

dapat diperoleh gambaran dan data yang lebih komprehensif.
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